


  

HARI RAYA SEMUA ORANG KUDUS 
Rabu, 1 November 2023 

 
 

RITUS PEMBUKA 
 

Lagu Pembuka              (Umat Berdiri) 

Antifon Pembuka   

* Marilah kita semua bergembira dalam Tuhan sambil merayakan hari 

pesta untuk menghormati semua Orang Kudus; pada hari raya ini, 

para malaikatpun turut bergembira dan bersama-sama memuji Putra 

Allah.  
  

Tanda salib dan salam  

Pengantar  

Tobat - Tuhan Kasihanilah - Madah Kemuliaan  
 

Doa Pembuka  

I.  Marilah kita berdoa (hening sejenak)  

Allah Yang MahaKuasa dan kekal, Engkau menghendaki agar kami 

menghormati semua orang Kudus-Mu dalam perayaan ini. Kami 

mohon, anugerahkanlah kelimpahan belas kasih-Mu yang kami 

rindukan berkat bantuan doa semua orang Kudus. Dengan 

pengantaraan Yesus Kristus, PutraMu, Tuhan kami, yang bersama 

dengan Dikau dalam persatuan Roh Kudus hidup dan berkuasa, 

Allah, sepanjang segala masa.  

U. Amin.  
  

     LITURGI SABDA        (Umat Duduk) 
  

Bacaan Pertama                                                                                        

L. Bacaan dari Kitab Wahyu:          Why. 7:2-4.9-14   

Aku melihat suatu kumpulan besar orang banyak yang tidak terhitung 

jumlahnya; mereka terdiri dari segala bangsa dan suku, kaum dan bahasa. 

Aku, Yohanes, melihat seorang malaikat muncul dari tempat matahari terbit. 

Ia membawa meterai Allah yang hidup. Dengan suara nyaring ia berseru 



kepada keempat malaikat yang ditugaskan untuk merusakkan bumi dan 

laut, katanya, "Janganlah merusakkan bumi atau laut atau pohon-pohon 

sebelum kami memeteraikan hamba-hamba Allah kami pada dahi mereka!" 

Dan aku mendengar jumlah mereka yang di-materaikan itu: seratus empat 

puluh empat ribu yang telah dimeteraikan dari semua suku keturunan Israel. 

Kemudian daripada itu, aku melihat suatu kumpulan besar orang banyak 

yang tidak terhitung jumlahnya, dari segala bangsa dan suku, kaum dan 

bahasa. Mereka berdiri di hadapan tahta dan di hadapan Anak Domba, 

memakai jubah putih, dan memegang daun-daun palem di tangan mereka. 

Dengan suara nyaring mereka berseru, "Keselamatan bagi Allah kami yang 

duduk di atas takhta, dan bagi Anak Domba!" Dan semua malaikat berdiri 

mengelilingi takhta, tua-tua dan keempat makhluk yang ada di sekeliling 

takhta itu. Mereka tersungkur di hadapan takhta itu dan menyembah Allah 

sambil berkata, "Amin! Puji-pujian dan kemuliaan, hikmat dan syukur, 

hormat, kekuasaan dan kekuatan bagi Allah kita sampai selama-lamanya! 

Amin!" Seorang dari antara tua-tua itu berkata kepadaku, Siapakah mereka 

yang memakai jubah putih itu, dan dari manakah mereka datang?" Maka 

kataku kepadanya, "Tuanku, Tuan mengetahuinya!" Lalu ia berkata 

kepadaku, "Mereka ini adalah orang-orang yang keluar dari kesusahan 

besar! Mereka telah mencuci jubah mereka dan membuatnya putih di dalam 

darah Anak Domba."   

L. Demikianlah sabda Tuhan.  

U. Syukur kepada Allah.  
 

Mazmur Tanggapan                                                  Mzm 24:1-2,3-4ab,5-6;R:6                  
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Ayat :  

1. Milik Tuhanlah bumi dan segala isinya, jagat dan semua yang diam 

didalamnya. Sebab Dialah yang mendasarkan bumi di atas lautan dan 

menegakkan di atas sungai-sungai.  
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 2. Siapakah yang boleh naik ke gunung Tuhan? Siapakah yang boleh berdiri 

ditempatNya yang Kudus? Orang yang bersih tangannya dan murni hatinya, 

yang  tidak menyerahkan diri kepada penipuan.  

3. Dialah yang akan menerima berkat dari Tuhan dan keadilan dari Alllah, 

penyelamatNya. Itulah angkatan orang-orang yang mencari Tuhan, yang 

mencari wajah-Mu ya Allah Yakub.  
  

Bacaan Kedua                                                                      1 Yoh. 3:1-3  

L. Bacaan dari Surat pertama Rasul Yohanes :  

Kita akan melihat Kristus dalam keadaanNya yang sebenarnya  

      Saudara-saudara terkasih, lihatlah, betapa besar kasih yang dikaruniakan 

Bapa kepada kita, sehingga kita disebut anak-anak Allah, dan memang kita 

sungguh anak-anak Allah. Karena itu dunia tidak mengenal kita, sebab 

dunia tidak mengenal Dia. Saudara-saudaraku yang terkasih, sekarang kita 

ini sudah anak-anak Allah, tetapi bagaimana keadaan kita kelak belumlah 

nyata. Akan tetapi kita tahu bahwa, apabila Kristus menyatakan diri-Nya, 

kita akan menjadi sama seperti Dia, sebab kita akan melihat Dia dalam 

keadaan-Nya yang sebenarnya. Setiap orang yang menaruh pengharapan 

itu kepada-Nya, ia menyucikan diri sama seperti Dia yang adalah suci.  

L. Demikianlah sabda Tuhan.  

U. Syukur kepada Allah.  
  

Bait Pengantar Injil              (Umat Berdiri) 
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Bacaan Injil   

I. Inilah Injil Suci menurut Matius:                                              Mat. 5:1-12a  

U. Dimuliakanlah Tuhan 

 Bersukacita dan bergembiralah, karena besarlah ganjaranmu di surga.  

  Sekali peristiwa ketika melihat banyak orang yang datang, Yesus mendaki 

lereng sebuah bukit. Setelah la duduk, datanglah murid-murid-Nya. Lalu 

Yesus mulai berbicara dan mengajar mereka, kata-Nya, "Berbahagialah 

orang yang miskin di hadapan Allah, karena merekalah yang empunya 

Kerajaan Surga. Berbahagialah orang yang berdukacita, karena mereka 

akan dihibur. Berbahagialah orang yang lemah lembut, karena mereka akan 

memiliki bumi. Berbahagialah orang yang lapar dan haus akan kebenaran, 

karena mereka akan dipuaskan. Berbahagialah orang yang murah hati, 

karena mereka akan beroleh kemurahan. Berbahagialah orang yang suci 

hatinya, karena mereka akan melihat Allah. Berbahagialah orang yang 

membawa damai, karena mereka akan disebut anak-anak Allah. 

Berbahagialah orang yang dianiaya demi kebenaran, karena merekalah 

yang empunya Kerajaan Surga. Berbahagialah kamu, jika demi Aku kamu 

dicela dan dianiaya, dan kepadamu difitnahkan segala yang jahat; 

bersukacita dan bergembiralah, karena besarlah ganjaranmu di surga.  

I. Demikianlah Sabda Tuhan  

U. Terpujilah Kristus  
  

Homili                (Umat Duduk) 

Syahadat               (Umat Berdiri) 
  

Doa Umat   

 I. Dalam persekutuan dengan para kudus dari segala suku, bangsa, 

dan bahasa, dan dari segala masa, marilah kita berdoa kepada Bapa 

di surga, sumber segala kesucian.  
 

L. Bagi para pemimpin Gereja.  

Ya Bapa, kuduskanlah pimpinan Gereja-Mu di dunia: Bapa Suci, para 

Uskup, dan para Imam. Penuhilah mereka dengan Roh Putra-Mu sehingga 

mereka mampu menggembalakan umat-Mu dengan bijaksana, penuh 

semangat pelayanan dan kerendahan hati. Marilah kita mohon ...  

U. Kuduskanlah kami, umat-Mu, ya Tuhan.  
  



L. Bagi umat beriman.  

Ya Bapa, kuduskanlah umat beriman sebagai persekutuan para kudus; 

akhirilah perpecahan di antara umat-Mu; sehingga semua warga Gereja 

menurut anugerah mereka sendiri-sendiri ikut membangun tubuh Yesus 

Kristus. Marilah kita mohon ...  

U.  Kuduskanlah kami, umat-Mu, ya Tuhan.  

L. Bagi masyarakat.  

Ya Bapa, kuduskanlah dan tuntunlah masyarakat kami agar senantiasa 

teguh berjuang mencapai kekudusan dengan berbagi hidup satu sama lain 

sesuai kehendak-Mu. Marilah kita mohon ...  

U. Kuduskanlah kami, umat-Mu ya Tuhan.  

 L. Bagi kita yang berkumpul di sekitar altar.  

Ya Bapa, kuduskanlah kami yang berkumpul mengelilingi meja perjamuan-

Mu ini, Ajarilah kami untuk tidak bangga atas kehebatan dan jasa-jasa kami, 

melainkan mengakui, bahwa kami hanyalah hamba-hamba yang tak 

berguna; Teguhkanlah kami agar semakin percaya pada kekuatanMu yang 

sungguh nyata dalam diri kami, serta di dalam diri para kudus-Mu. Marilah 

kita mohon ...  

U. Kuduskanlah kami, umat-Mu, ya Tuhan.  
 

I. Allah, Bapa kami, tolonglah kami untuk mengikuti jejak para orang 

kudus-Mu dengan selalu mencari kehendak-Mu dalam segala tingkah 

laku kami. Semoga para kudus selalu mendoakan kami di hadapan 

takhta-Mu, dalam nama Yesus Kristus, Putra-Mu. Sebab Dialah 

Tuhan, Pengantara kami.  

 U. Amin.  
  

LITURGI EKARISTI 
 

Lagu Persiapan Persembahan             (Umat Duduk) 

Doa Persiapan Persembahan            (Umat Berdiri) 
 

I. Ya Tuhan, semoga Engkau berkenan menerima persembahan yang 

kami bawa kepada-Mu untuk menghormati semua Orang Kudus. Kami 

percaya bahwa mereka sudah menikmati hidup abadi. Semoga kami 

merasakan keprihatinan dan bantuan mereka untuk keselamatan kami. 

Dengan pengantaraan Kristus, Tuhan kami.  

U.  Amin.  



Prefasi               (Umat Berdiri) 

Kudus  

Doa Syukur Agung            (Umat Berlutut) 

Aklamasi Anamnesis 2B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bapa Kami               (Umat Berdiri) 

Doa Damai  

Anak Domba Allah  

Komuni 

Saat Hening 
 

Antifon Komuni                                                                       Mat.5:8-10  

* Berbahagialah orang yang suci hatinya sebab mereka akan 

memandang Allah. Berbahagialah orang yang membawa damai 

sebab mereka akan disebut anak-anak Allah. Berbahagialah orang 

yang dianiaya oleh sebab kebenaran karena merekalah yang 

empunya Kerajaan Surga.  

 

 

 



Doa Sesudah Komuni. 

 I. Marilah kita berdoa.  

 Ya Allah, kami menyembah Dikau satu-satunya Yang Kudus, yang 

hadir secara mengagumkan dalam diri semua Orang KudusMu. Kami 

mohon rahmatMu agar dalam kepenuhan cinta kasihMu kami 

dikuduskan untuk beralih dari meja kaum penziarah ke perjamuan di 

tanah air surgawi. Dengan pengantaraan Kristus, Tuhan kami.   

U. Amin.  

 

RITUS PENUTUP 
 

Berkat dan pengutusan  

Lagu Penutup  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



 

PERINGATAN ARWAH SEMUA ORANG BERIMAN 
 Kamis, 2 November 2023 

 
 

RITUS PEMBUKA 
 

Lagu Pembuka              (Umat Berdiri) 

Antifon Pembuka  

* Sebagaimana Yesus telah wafat dan bangkit, demikian juga Allah akan 

membangkitkan bersama Yesus mereka yang telah meninggal dalam 

Dia. Dan seperti dalam Adam semua orang mati, demikian juga dalam 

Kristus semua orang akan dihidupkan. 
 

Tanda salib dan salam 

Pengantar 

Tobat - Tuhan Kasihanilah - Madah Kemuliaan 
 

Doa Pembuka 

I. Marilah kita berdoa (hening sejenak) 

Ya Allah, kami mohon, berkenanlah mendengarkan doa-doa kami. 

Engkau telah menganugerahkan kepada kami iman yang kukuh akan 

Putra-Mu yang bangkit dari antara orang  mati. Semoga Engkau juga 

meneguhkan harapan kami bahwa bersama hamba-hamba-Mu yang 

telah meninggal kami pun akan bangkit untuk hidup abadi. Dengan 

pengantaraan Yesus Kristus, Putra-Mu, Tuhan kami, yang bersama 

dengan Dikau dalam persatuan Roh Kudus hidup dan berkuasa, 

Allah, sepanjang segala masa. 

U. Amin. 
 

LITURGI SABDA         (Umat Duduk) 
 

Bacaan Pertama                                                                                      2 Mak. 12:43-46 

L. Bacaan dari Kitab kedua Makabe: 

Sungguh suatu pikiran yang mursid dan saleh memikirkan kebangkitan. 

Setelah menguburkan tentara yang gugur dalam pertempuran, Yudas, 

panglima Israel, menyuruh mengumpulkan uang di tengah-tengah pasukan. 



Lebih kurang dua ribu dirham perak dikirimkannya ke Yerusalem untuk 

mempersembahkan kurban penghapus dosa. Ini sungguh suatu perbuatan 

yang sangat baik dan tepat karena Yudas memikirkan kebangkitan. Sebab 

jika tidak menaruh harapan bahwa orang-orang yang gugur itu akan 

bangkit, niscaya percuma dan hampalah mendoakan orang-orang mati. 

Lagi pula Yudas ingat bahwa tersedialah pahala yang amat indah bagi 

sekalian orang yang meninggal dengan saleh. Ini sungguh suatu pikiran 

yang mursid dan saleh. Dari sebab itu, disuruhnyalah mengadakan kurban 

penebus salah untuk semua orang yang sudah mati itu supaya mereka 

dilepaskan dari dosa mereka. 

L. Demikianlah sabda Tuhan. 

U. Syukur kepada Allah. 

 

Mazmur Tanggapan                                 Mzm. 143:1-2.5-6.7ab.8ab.10;R:1a 

La = E,   3/4,    Refren 185 
  

 

 

Ayat :         

1. Ya Tuhan. dengarkanlah doaku, berilah telinga kepada permohonanku! 

Jawablah aku demi kesetiaan-Mu. Janganlah berperkara dengan hamba-

Mu ini, sebab di antara yang hidup tidak seorang pun benar di hadapan-Mu. 
 

2. Aku teringat akan hari-hari dahulu kala, aku merenungkan segala 

pekerjaan-Mu, aku memikirkan perbuatan tangan-Mu. Aku menadahkan 

tangaku kepada-Mu, jiwaku haus kepada-Mu seperti tanah yang tandus. 
 

3. Jawablah aku dengan segera, ya Tuhan, sudah habislah semangatku! 

Perdengarkanlah kasih setia-Mu kepadaku pada waktu pagi, sebab kepada-

Mulah aku percaya! Beritahukanlah kepadaku jalan yang harus ditempuh, 

sebab kepada-Mulah kuangkat jiwaku. 
 

4. Ajarlah aku melakukan kehedak-Mu, sebab Engkaulah Allahku! Kiranya 

Roh-Mu yang baik itu menuntun aku, di tanah yang rata! 

 

Bacaan Kedua (Panjang)                                                             1 Kor. 15:20-24a.25-28 

L Bacaan dari Surat pertama Rasul Paulus kepada jemaat di korintus : 

Semua orang akan dihidupkan kembali dalam persekutuan dengan Kristus. 
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Saudara-saudara, Kristus telah dibangkitkan dari antara orang mati sebagai 

yang sulung dari orang-orang yang telah meninggal. Sebab sama seperti 

maut datang karena satu orang manusia, demikian juga kebangkitan orang 

mati datang karena satu orang manusia. Karena sama seperti semua orang 

mati dalam persekutuan dengan Adam, demikian pula semua orang akan 

dihidupkan kembali dalam persekutuan dengan Kristus. Tetapi tiap-tiap 

orang menurut urutannya: Kristus sebagai buah sulung; sesudah itu mereka 

yang menjadi milik-Nya pada waktu kedatangan-Nya. Kemudian tibalah 

kesudahan, yaitu bilamana Kristus menyerahkan Kerajaan kepada Allah 

Bapa. Karena Kristus harus memegang pemerintahan sebagai Raja sampai 

Allah meletakkan semua musuhNya di bawah kaki-Nya. Musuh terakhir 

yang Ia binasakan ialah maut. Sebab segala sesuatu telah ditaklukkan-Nya 

di bawah kaki-Nya. Tetapi kalau dikatakan bahwa "Segala sesuatu telah 

ditaklukkan", sudah barang tentu Allah sendiri, yang telah menaklukkan 

segala sesuatu di bawah Kristus, tidak termasuk di dalamnya. Dan kalau 

segala sesuatu telah ditaklukkan di bawah Kristus, maka Kristus sendiri 

sebagai Anak akan menaklukkan diri di bawah Dia yang telah menaklukkan 

segala sesuatu di bawah-Nya supaya Allah menjadi semua di dalam semua. 

L. Demikianlah sabda Tuhan. 

U. Syukur kepada Allah. 

 

Bacaan Kedua (Singkat)                                                                                1 Kor. 15:20-8 

L Bacaan dari Surat pertama Rasul Paulus kepada jemaat di korintus : 

Semua orang akan dihidupkan kembali dalam persekutuan dengan Kristus. 

Saudara-saudara, Kristus telah dibangkitkan dari antara orang mati sebagai 

yang sulung dari orang-orang yang  telah meninggal. Sebab sama seperti 

maut datang karena satu orang manusia, demikian juga kebangkitan orang 

mati datang karena satu orang manusia. Karena sama seperti semua orang 

mati dalam persekutuan dengan Adam, demikian pula semua orang akan 

dihidupkan kembali dalam persekutuan dengan Kristus. Tetapi tiap-tiap 

orang menurut urutannya: Kristus sebagai buah sulung; sesudah itu mereka 

yang menjadi milik-Nya pada waktu kedatangan-Nya.  

L. Demikianlah sabda Tuhan. 

U. Syukur kepada Allah. 

 



Bait Pengantar Injil              (Umat Berdiri) 

La = E,    2/2,   PS. 958    

  

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Bacaan Injil                                                                                    Yoh. 6:37-40 

I. Inilah Injil Yesus Kristus menurut Yohanes:                        

Setiap orang yang percaya kepada Anak-Anak Allah beroleh hidup yang 

kekal, dan Tuhan akan membangkitkannya pada akhir zaman. 

 Dalam rumah ibadat di Kapernaum Yesus berkata kepada orang 

banyak,''Semua yang diberikan Bapa kepada-Ku akan datang kepada-Ku, 

dan barangsiapa datang kepada-Ku tidak akan Kubuang. Sebab Aku telah 

turun dari surga bukan untuk melakukan kehendak-Ku, tetapi untuk 

melakukan kehendak Dia yang telah mengutus Aku. Dan inilah kehendak 

Dia yang telah mengutus Aku, yaitu supaya dari semua yang telah 

diberikan-Nya kepada-Ku jangan ada yang hilang, tetapi supaya 

Kubangkitkan pada akhir zaman. Sebab inilah kehendak Bapa-Ku, yaitu 

supaya setiap orang yang melihat Anak dan yang percaya kepada-Nya, 

beroleh hidup yang kekal, dan supaya Aku membangkitkannya pada akhir 

zaman.  

I. Demikianlah Injil Tuhan 

U. Terpujilah Kristus 
 

Homili                (Umat Duduk) 

Syahadat               (Umat Berdiri) 
 

Doa Umat  

I Allah Sumber Kehidupan telah menciptakan manusia supaya hidup 

dan bahagia. Dia akan memberikan kita hidup kekal dan tidak akan 



menyerahkan kepada maut. Maka marilah kita panjatkan doa 

kepadaNya : 

L Bagi anggota keluarga serta umat paroki kita yang telah meninggal; 

bagi arwah semua orang yang kita cintai semasa hidup mereka. 

Ya Bapa, panggillah mereka dengan nama masing-masing, dan 

gabungkanlah mereka dengan persekutuan para kudus di surga. Marilah 

berdoa kepada Tuhan ... 

U. Tuhan sumber kehidupan, dengarkanlah umat-Mu. 

L. Bagi arwah mereka yang telah amat menderita semasa hidup, karena 

penyakit, ketidakadilan, dan kemiskinan. 

Ya Bapa akhirilah kesusahan mereka dan anugerahilah mereka 

kebahagiaan kekal bersama-Mu di surga. Marilah berdoa kepada Tuhan ... 

U. Tuhan sumber kehidupan, dengarkanlah umat-Mu. 

L. Bagi arwah mereka yang semasa hidupnya kurang mendapat 

perhatian dari sahabat-sahabat, ditinggalkan oleh keluarga dan anak-

anak mereka. 

Ya Bapa Mahabaik, tuntunlah mereka semua dalam menemukan 

kebahagiaan kekal karena ditemani oleh para kudus-Mu di surga. Marilah 

berdoa kepada Tuhan ... 

U. Tuhan sumber kehidupan, dengarkanlah umat-Mu. 

L. Bagi kita sendiri. 

Ya Bapa, tinggallah bersama kami selalu, agar di perjalanan hidup ini, kami 

saling menolong dan mendukung. Tuntunlah kami di jalan-Mu untuk saling 

bahu-membahu dan berbagi hidup dengan sesama kami karena kasih-Mu. 

Marilah berdoa kepada Tuhan ... 

U. Tuhan sumber kehidupan, dengarkanlah umat-Mu. 

I. Allah, Bapa kami, kami bersyukur atas jaminan-Mu, bahwa arwah 

umat beriman ada di tangan-Mu, dan bahwa kami semua Kaupanggil 

untuk bangkit bagi hidup kekal karena kebangkitan Kristus, Putra-Mu. 

Janganlah membiarkan hati kami gelisah, tetapi teguhkanlah 

perjalanan penziarahan kami menuju kepada-Mu. Berilah kepada 

kami Putra-Mu sebagai jalan, kebenaran, dan hidup kami, Sebab 

Dialah Tuhan, Pengantara kami. 

U. Amin .  
 



LITURGI EKARISTI 
 

Lagu Persiapan Persembahan             (Umat Duduk) 

Doa Persiapan Persembahan              (Umat Berdiri) 
 

I. Ya Allah, berkenanlah menerima persembahan kami. Semoga 

hamba-hamba-Mu yang telah meninggal dunia diterima ke dalam 

kemuliaan bersama Putra-Mu yang mempersatukan kami dengan  

diriNya dalam sakramen cinta kasih-Nya yang agung ini, Sebab 

Dialah Tuhan, Pengantara kami. 

U.  Amin. 
 

Prefasi               (Umat Berdiri) 

Kudus  

Doa Syukur Agung            (Umat Berlutut) 

Aklamasi Anamnesis 3A  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bapa Kami            (Umat Berdiri) 

Doa Damai  

Anak Domba Allah  



Komuni  

Saat Hening 
 

Antifon Komuni                                                                           Yoh. 11:25-26 

* Akulah Kebangkitan dan kehidupan, sabda Tuhan. Siapa saja yang 

percaya kepadaKu, ia akan hidup, walaupun ia sudah mati. Dan 

setiap orang yang hidup dan yang percaya kepadaKu, tidak akan mati 

selama-lamanya. 
 

Doa Sesudah Komuni 

I. Marilah kita berdoa. 

Ya Allah, kami telah merayakan misteri Paskah sambil memohon 

belas kasihMu untuk saudara-saudari kami yang telah meninggal. 

Semoga mereka beralih ketempat kediaman yang terang benderang 

dan penuh kedamaian. Dengan pengantaraan Kristus, Tuhan kami. 

U. Amin. 

 

RITUS PENUTUP 

Berkat dan pengutusan 

Lagu Penutup 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

HARI MINGGU BIASA XXXI 
Sabtu, 4 November – Minggu, 5 November 2023 

  

RITUS PEMBUKA 
  

Lagu Pembuka              (Umat Berdiri) 

Antifon Pembuka   

* Jangan tinggalkan daku, ya Tuhan, Allahku, janganlah jauh dariku! 

Bersegeralah menolong aku, ya Tuhan, penyelamatku.  
  

Tanda salib dan salam  

Pengantar  

Tobat - Tuhan Kasihanilah - Madah Kemuliaan  
 

Doa Pembuka  

I.  Marilah kita berdoa (hening sejenak)  

Allah Yang Mahakuasa dan Maharahim, hanya berkat rahmat-Mu 

umat beriman dapat mengabdi dan memuji Engkau dengan cara yang 

pantas dan terpuji. Singkirkanlah segala hambatan agar dengan 

leluasa kami bergegas menyongsong apa yang Kaujanjikan. Dengan 

pengantaraan Kristus, Yesus Kristus, Putra-Mu, Tuhan kami, yang 

bersama dengan Dikau dalam persatuan Roh Kudus hidup dan 

berkuasa, Allah, sepanjang segala masa.  

 U. Amin.  

 
  

LITURGI SABDA         (Umat Duduk) 
 

Bacaan Pertama                                                                Mal. 1:14b-2:2b.8-10    

L. Bacaan dari Nubuat Maleakhi :  

Kamu telah menyimpang dari jalan; dengan pengajaranmu kamu membuat 

banyak orang tergelincir.  

  “Aku ini Raja yang besar,” firman Tuhan semesta alam, “dan nama-Ku 

ditakuti di antara bangsa-bangsa, Maka, sekarang, kepada kamulah tertuju 

perintah ini, hai para imam! Jika kamu tidak mendengarkan, dan jika kamu 

tidak memberi perhatian untuk menghormati nama-Ku, maka Aku akan 



mengirimkan kutuk ke antaramu dan akan membuat berkat-berkatmu 

menjadi kutuk. Kamu telah menyimpang dari jalan; dengan pengajaranmu 

kamu membuat banyak orang tergelincir; kamu merusakkan perjanjian 

dengan Lewi,” firman Tuhan semesta alam. “Maka aku pun akan membuat 

kamu hina dan rendah bagi seluruh umat ini, oleh karena kamu tidak 

mengikuti jalan yang Kutunjukkan, dan kamu memandang bulu dalam 

pengajaranmu. Bukankah kita sekalian mempunyai satu Bapa? Bukankah 

satu Allah yang menciptakan kita? Lalu mengapa kita berkhianat satu sama 

lain dan dengan demikian menajiskan nenek moyang kita?” 

L. Demikianlah sabda Tuhan.  

U. Syukur kepada Allah.  

 

Mazmur Tanggapan                                                                 Mzm. 131:1.2.3                

La = Fis,   4/4,   Refren 070, Gaya Sumatera Selatan  
  

 

 

Ayat :  

1. Tuhan, aku tidak tinggi hati, dan tidak memandang dengan sombong; aku 
tidak mengejar hal-hal yang terlalu besar atau hal-hal yang terlalu ajaib 
bagiku.     

2. Sungguh, aku telah menenangkan dan mendiamkan jiwaku; seperti anak 
yang disapih berbaring dekat ibunya, ya, seperti anak yang disapih jiwaku 
dalam diriku. 

 

3. Berharaplah kepada Tuhan, hai Israel, dari sekarang sampai selama-
lamanya.  

 
Bacaan Kedua                                                                          1 Tes. 2:7b-9.13  

L. Bacaan dari Surat Pertama Rasul Paulus kepada Jemaat di Tesalonika:  

Kami rela membagi dengan kamu bukan hanya Injil Allah melainkan juga 

hidup kami sendiri.   

Saudara-saudara, sama seperti seorang ibu mengasuh dan merawati 

anaknya, demikianlah besarnya kasih sayang kami kepadamu sehingga 

kami rela membagi dengan kamu bukan hanya Injil Allah, melainkan juga 

hidup kami sendiri karena kamu memang kami kasihi. Kamu tentu masih 

ingat akan usaha dan jerih kami. Sebab sementara kami bekerja siang 



malam agar jangan menjadi beban bagi siapa pun di antara kamu, kami 

memberitakan Injil Allah kepada kamu. Karena itulah kami tak putus-

putusnya mengucap syukur kepada Allah sebab kamu telah menerima 

Sabda Allah yang kami beritakan itu. Pemberitaan kami telah kamu terima 

bukan sebagai perkara manusia, melainkan sebagai Sabda Allah sebab 

memang demikianlah adanya. Dan, Sabda Allah itu bekerja giat dalam diri 

kamu yang percaya. 

L. Demikianlah sabda Tuhan.  

U. Syukur kepada Allah.  
  

Bait Pengantar Injil              (Umat Berdiri) 

Do = F,     2/4,       PS. 961  
                            

 

 

 

 

 

 

 

 

Bacaan Injil                                 Mat. 23:1-12 

I. Inilah Injil Yesus Kristus menurut Matius:                     

Mereka mengajarkan, tetapi tidak melakukan.   

Sekali peristiwa berkatalah Yesus kepada orang banyak dan murid-muridNya, 

”Ahali-ahli Taurat dan orang-orang Farisi telah menduduki kursi Musa. Sebab 

itu turutilah dan lakukanlah segala sesuatu yang mereka ajarkan kepadamu. 

Tetapi janganlah kamu turuti perbuatan-perbuatan mereka karena mereka 

mengajarkannya tetapi tidak melakukannya. Mereka mengikat beban-beban 

berat, lalu meletakkannya di atas bahu orang, tetapi mereka sendiri tidak mau 

menyentuhnya. Semua pekerjaan yang mereka lakukan hanya dimaksud 

supaya dilihat orang. Mereka memakai tali sembahyang yang lebar dan jumbai 

yang panjang. Mereka suka duduk di tempat terhormat dalam perjamuan dan 

di tempat terdepan di rumah ibadat; mereka suka menerima penghormatan di 

pasar dan suka dipanggil Rabi. Tetapi kamu, janganlah kamu suka disebut Rabi  

karena hanya satu Rabimu, dan kamu semua adalah saudara. Dan, 

janganlah kamu menyebut siapa pun Bapa di bumi ini karena hanya satu 



Bapamu, yaitu yang di surga. Janganlah pula kamu disebut pemimpin 

karena hanya satu Pemimpinmu, yaitu Kristus. Siapa pun yang terbesar di 

antara kamu, hendaklah ia menjadi pelayanmu. Barangsiapa meninggikan 

diri akan direndahkan, dan barangsiapa merendahkan diri akan ditinggikan.”  

I. Demikianlah Sabda Tuhan  

U. Terpujilah Kristus  
  

Homili                (Umat Duduk) 

Syahadat               (Umat Berdiri) 
  

Doa Umat   

I. Kristus bersabda, “Barangsiapa meninggikan diri akan direndahkan, 

dan barangsiapa merendahkan diri akan ditinggikan.” Marilah pada 

hari ini kita mohon kepada Allah Yang Mahatinggi, yang berkenan 

mengangkat dan menyayangi kita sebagai putra-putri-Nya yang 

terkasih.   

L. Bagi Gereja, khususnya para pemimpinnya.  

Ya Bapa, berkatilah para pemimpin Gereja sehingga mereka dengan berani 

dan jujur melaksanakan tugas pembaruan dan pendamaian bagi dunia 

zaman ini. Tuntunlah juga Gereja-Mu agar semakin menghadirkan Kristus 

di tengah-tengah dunia. Marilah kita mohon ...  

U. Tuhan, peliharalah kami dalam kebenaran dan kasih-Mu.  

L. Bagi para pemimpin di bidang politik dan kenegaraan.  

Ya Bapa, pimpinlah mereka agar selalu mengutamakan keadilan, martabat 

manusia, dan persatuan bagi rakyat yang mereka layani dengan tulus hati. 

Marilah kita mohon ...  

U. Tuhan, peliharalah kami dalam kebenaran dan kasih-Mu.   

L. Bagi para wartawan surat kabar, televisi, dan radio.  

Ya Bapa, tuntunlah para wartawan agar lebih mengutamakan pewartaan 

kebenaran daripada popularitas atau sensasi. Marilah kita mohon ...  

U. Tuhan, peliharalah kami dalam kebenaran dan kasih-Mu. 

L. Bagi semua kelompok umat kristiani, termasuk kita di sini.                                                                                                                     

Ya Bapa, dampingilah kami untuk selalu jujur dan setia satu sama lain, 

murnikanlah persatuan dan keakraban di antara kami agar kami tidak 

memandang rendah kepada mereka yang sesat atau kebingungan, namun 



saling menerima serta saling mengasihi dengan sederhana dan rendah hati. 

Marilah kita mohon ...  

U. Tuhan, peliharalah kami dalam kebenaran dan kasih-Mu. 
 

I. Allah, Bapa kami, tolonglah kami untuk mengasihi Engkau dan 

mengabdi kepada-Mu dalam roh dan kebenaran, oleh Dia yang telah 

menjadi jalan kami kepada-Mu, Yesus Kristus, Tuhan kami.  

 U. Amin.  

LITURGI EKARISTI 
 

Lagu Persiapan Persembahan             (Umat Duduk) 

Doa Persiapan Persembahan            (Umat Berdiri) 
 

 

I. Ya Allah, semoga kurban ini menjadi persembahan suci bagi-Mu dan 

melimpahi dengan belas kasih-Mu. Dengan pengantaraan Kristus, 

Tuhan kami.  

U. Amin.  
  

Prefasi               (Umat Berdiri) 

Kudus  

Doa Syukur Agung            (Umat Berlutut) 

Aklamasi Anamnesis 3B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Bapa Kami               (Umat Berdiri) 

Doa Damai  

Anak Domba Allah  

Komuni 

Saat Hening 
 

Antifon Komuni                                                                                  Luk. 24:35  

* Engkau menunjukkan kepadaku jalan kehidupan, di hadapan-Mu, ya 

Tuhan, ada sukacita berlimpah.   
  

Doa Sesudah Komuni 

I. Marilah kita berdoa.  

Ya Allah, kami sudah Engkau segarkan dengan sakramen surgawi. 

Semoga daya kuasa-Mu makin bertambah dalam hidup kami agar 

dengan bantuan-Mu kami dipersiapkan untuk menerima anugerah 

yang dijanjikan dalam sakramen ini. Dengan pengantaraan Kristus, 

Tuhan kami.  

U. Amin.  

 

RITUS PENUTUP 
 

Berkat dan pengutusan  

Lagu Penutup  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

HARI MINGGU BIASA XXXII 
Sabtu, 11 November – Minggu, 12 November 2023 

  
 

RITUS PEMBUKA 
  

Lagu Pembuka              (Umat Berdiri) 

Antifon Pembuka   

* Tuhan, biarlah doaku naik kehadapanMu, sendengkanlah telingaMu 

kepada permohonanku.  
  

Tanda salib dan salam  

Pengantar  

Tobat - Tuhan Kasihanilah - Madah Kemuliaan  
 

Doa Pembuka  

I.  Marilah kita berdoa (hening sejenak)  

 Allah Yang Mahakuasa dan Maharahim, singkirkanlah segala sesuatu 

yang menghalangi kami supaya supaya kami siap lahir batin untuk 

melaksanakan kehendak-Mu dengan hati yang lapang. Dengan 

pengantaraan Yesus Kristus, Putra-Mu, Tuhan kami, yang bersama 

dengan Dikau dalam persatuan Roh Kudus, hidup dan berkuasa, 

Allah, sepanjang segala masa.  

 U. Amin.  
  

LITURGI SABDA          (Umat Duduk) 
  

Bacaan Pertama                                                                           Keb. 6:13-17   

L. Bacaan dari kitab Kebijaksanaan :  

Kebijaksanaan ditemukan oleh mereka yang mencarinya.  

  Kebijaksanaan itu bersinar dan tak dapat layu, mudah dipandang oleh yang 

kasih kepadanya, dan ditemukan oleh mereka yang mencarinya. Ia 

mendahului memperkenalkan diri kepada orang yang menginginkannya. 

Barangsiapa pagi-pagi bangun demi kebijaksanaan tak perlu bersusah 

payah sebab kebijaksanaan itu ditemukannya duduk di dekat pintu. 

Merenungkan kebijaksanaan merupakan pengertian sempurna, dan siapa 

yang berjaga karena kebijaksanaan segera akan bebas dari kesusahan. 



Sebab kebijaksanaan sendiri berkeliling mencari orang yang patut baginya, 

dan dengan rela memperlihatkan diri kepada mereka yang mencarinya; 

kebijaksanaan dijumpai pada tiap-tiap pemikiran mereka.  

L. Demikianlah sabda Tuhan.  

U. Syukur kepada Allah.  
 

Mazmur Tanggapan                                                       Mzm. 63:2.3-4.5-6.7-8                

Do = D,   2/4,   Refren 061 
  

 

 

Ayat :  

1. Ya Allah, Engkaulah Allahku, aku mencari Engkau, jiwaku haus akan Dikau, 
tubuhku rindu pada-Mu, Seperti tanah yang kering dan tandus, yang tiada 
berair.  

 

2. Demkianlah aku rindu memandang-Mu di tempat kudus sambil melihat 
kekuatan dan kemuliaan-Mu Sebab kasih setia-Mu lebih baik dari pada 
hidup; bibirku akan memegahkan Dikau.  

 

3. Aku mau memuji Engkau seumur hidupku, dan menaikkan tanganku demi 
nama-Mu. Seperti dijamu lemak dan sumsum jiwaku dikenyangkan, bibirku 
bersorak-sorai, mulutku memuji-muji. 

 

 4. Di tempat tidurku aku ingat kepada-Mu, sepanjang kawal malam aku 
merenungkan Dikau. Sungguh, Engkau telah menjadi pertolonganku, dan 
dalam naungan sayap-Mu aku bersorak-sorai. 

 

Bacaan Kedua (Panjang)                                                            1Tes. 4: 13-18  

L. Bacaan dari Surat Pertama Rasul Paulus kepada Jemaat di Tesalonika:  

Mereka yang telah meninggal dalam Kristus akan dikumpulkan Allah 

bersama dengan Yesus.  

Saudara-saudara, kami ingin agar kamu mengetahui tentang orang-orang 

yang sudah meninggal supaya kamu jangan berdukacita seperti orang-

orang lain yang tidak mempunyai pengharapan. Karena kalau kita percaya 

bahwa Yesus telah mati dan telah bangkit, maka kita percaya juga bahwa 

mereka yang telah meninggal dalam Yesus akan dikumpulkan Allah 

bersama dengan Yesus. Hal ini kami katakan kepadamu seturut Sabda 

Allah ini: Kita yang hidup dan masih tinggal sampai kedatangan Tuhan 

sekali-kali takkan mendahului mereka yang sudah meninggal. Sebab pada 



waktu tanda diberikan, yaitu pada waktu penghulu malaikat berseru dan 

sangkakala Allah berbunyi, Tuhan sendiri akan turun dari surga. Dan, 

mereka yang meninggal dalam Kristus Yesus akan lebih dahulu bangkit. 

Sesudah itu, kita yang hidup dan masih tinggal akan diangkat bersama-

sama dengan mereka dalam awan menyongsong Tuhan di angkasa. 

Karena itu hendaklah saling menghibur dengan perkataan-perkataan ini.  

L. Demikianlah sabda Tuhan.  

U. Syukur kepada Allah.  

 

Bacaan Kedua (Singkat)                                                             1Tes. 4: 13-14  

L. Bacaan dari Surat Pertama Rasul Paulus kepada Jemaat di Tesalonika:  

Mereka yang telah meninggal dalam Kristus akan dikumpulkan Allah 

bersama dengan Yesus.  

Saudara-saudara, kami ingin agar kamu mengetahui tentang orang-orang 

yang sudah meninggal supaya kamu jangan berdukacita seperti orang-

orang lain yang tidak mempunyai pengharapan. Karena kalau kita percaya 

bahwa Yesus telah mati dan telah bangkit, maka kita percaya juga bahwa 

mereka yang telah meninggal dalam Yesus akan dikumpulkan Allah 

bersama dengan Yesus. 

L. Demikianlah sabda Tuhan.  

U. Syukur kepada Allah.  

  

Bait Pengantar Injil              (Umat Berdiri) 

Do = g     2/4       PS. 952  

                            

 

 

 

 

 

 

 



Bacaan Injil               Mat. 25:1-13 

I. Inilah Injil Suci menurut Matius: 

U. Dimuliakanlah Tuhan. 

 Mempelai datang! Songsonglah dia!  

 Pada suatu hari, Yesus mengucapkan perumpamaan ini kepada murid-

muridNya, ”Hal Kerajaan Surga itu seumpama sepuluh gadis yang mengambil  

pelitanya dan pergi menyongsong mempelai laki-laki. Lima di antaranya bodoh 

dan lima bijaksana. Yang bodoh itu membawa pelita, tetapi tidak membawa 

minyak, sedangkan yang bijaksana, selain pelita juga membawa minyak dalam 

buli-bulinya. Tetapi karena mempelai itu lama tidak datang-datang, 

mengantuklah mereka semua, lalu tertidur. Tengah malam, terdengarlah suara 

berseru, ‘Mempelai datang! Songsonglah dia!’ Gadis-gadis itu pun bangun 

semuanya lalu membereskan pelita mereka. Gadis-gadis yang bodoh berkata 

kepada yang bijaksana, 'Berilah kami sedikit dari minyakmu sebab pelita kami 

mau padam.' Tetapi yang bijaksana menjawab, ”Tidak, jangan-jangan nanti tidak 

cukup untuk kami dan untuk kamu. Lebih baik kamu pergi membelinya pada 

penjual minyak.” Tetapi, sementara mereka pergi membelinya, datanglah 

mempelai, dan mereka yang telah siap sedia masuk bersama dia kedalam 

ruang perjamuan nikah. Lalu pintu ditutup. Kemudian datanglah juga gadis-

gadis yang lain itu dan berkata, ‘Tuan, Tuan, bukakanlah kami pintu!’ Tetapi 

tuan itu menjawab, ’Sungguh, aku berkata kepadamu, aku tidak mengenal 

kamu.’ Karena itu, berjaga-jagalah sebab kamu tidak tahu akan hari maupun 

saatnya.”  

I. Demikianlah Sabda Tuhan  

U. Terpujilah Kristus  
  

Homili                (Umat Duduk) 

Syahadat               (Umat Berdiri) 
  

Doa Umat   

I. Kristus menghendaki agar kita selalu berjaga-jaga dalam menantikan 

Kerajaan Allah. Maka, marilah kita dengan penuh iman dan sikap 

berjaga-jaga, memanjatkan doa kepada Bapa Yang Mahakasih.  

 

 

 

 



L. Bagi Bapa Suci, para Uskup, dan para Imam.  

Semoga Allah Bapa Mahabijaksana menerangi dan mendampingi Bapa 

Suci, para Uskup dan para imam sehingga mereka menjalankan tugas 

penggembalaan bagi Umat Allah dengan bijaksana, sabar, rendah hati, dan 

tegas. Kami mohon ...  

U. Kabulkanlah doa kami, ya Tuhan  

L. Bagi para pemimpin bangsa  

Semoga para pemimpin bangsa selalu berada dalam lindungan Allah Bapa 

Mahabijaksana sehingga mereka selalu bijaksana, adil dan setia dalam 

melayani warganya demi kesejahteraan bersama. Kami mohon ...  

U. Kabulkanlah doa kami, ya Tuhan.  

L. Bagi mereka yang meninggal secara mendadak.  

Semoga Allah Bapa Maharahim mengampuni dan menerima di dalam 

surga, mereka yang meninggal secara mendadak. Kami mohon ...   

U. Kabulkanlah doa kami ya Tuhan.  

L. Bagi kita disini.                                                                                                                     

Semoga Allah Bapa Mahamurah meneguhkan iman kita akan kebangkitan 

Kristus sehingga kita semakin mampu berjaga-jaga dah bijaksana dalam 

hidup sehari-hari demi menantikan Kerajaan Allah dalam diri Kristus.  

Kami mohon…  

U. Kabulkanlah doa kami ya Tuhan 
 

I. Allah Bapa Yang Mahabaik, Engkaulah Sumber Kebijaksanaan kami. 

Berilah kami pengertian akan rencana-Mu sehingga kami dengan giat 

dan penuh keyakinan menghayati hidup kami berdasarkan iman 

bahwa Engkau selalu mendampingi kami. Dengan pengantaraan 

Kristus, Tuhan kami.  

 U. Amin.  

 

LITURGI EKARISTI 
 

Lagu Persiapan Persembahan             (Umat Duduk) 

 

 

 

 



Doa Persiapan Persembahan            (Umat Berdiri) 
 

I. Ya Allah, kami mohon, terimalah dengan rela persembahan ini agar 

apa yang kami rayakan dalam misteri sengsara Putra-Mu kami ikuti 

dengan segenap hati. Dengan pengantaraan Kristus, Tuhan kami.  

U. Amin.  
  

Prefasi               (Umat Berdiri) 

Kudus 

Doa Syukur Agung    

Aklamasi Anamnesis 1A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
  

Bapa Kami            (Umat Berdiri) 

Doa Damai 

Anak Domba Allah  

Komuni  

Saat Hening  
 

Antifon Komuni                                                                              Mzm. 23:1-2  

* Tuhan adalah gembalaku, takkan kekurangan aku. Ia membaringkan 

aku di padang yang berumput hijau, Ia membimbing aku ke air yang 

tenang.  
  

 

 

 



Doa Sesudah Komuni 

I. Marilah kita berdoa.  

Ya Allah, kami bersyukur kepada-Mu karena kami telah Engkau 

segarkan dalam kurban kudus ini. Kami mohon kepada-Mu, ya Allah 

yang Mahamurah, semoga daya karunia Roh Kudus yang Engkau 

curahkan dalam sakramen ini, tetap tinggal dalam diri kami dan 

mengubah hidup kami. Dengan pengantaraan Kristus, Tuhan kami.  

U. Amin.  
 

RITUS PENUTUP 
 

Berkat dan pengutusan  

Lagu Penutup  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



  

HARI MINGGU BIASA XXXIII 
Sabtu, 18 November– Minggu, 19 November 2023 

  

RITUS PEMBUKA 
  

Lagu Pembuka  

Antifon Pembuka   

* Aku memikirkan rancangan damai, bukan bencana; kamu akan 

berseru kepadaKu dan Aku akan mendengarkan kamu; Aku akan 

membawa kamu kembali dari semua tempat pembuanganmu.  
                                                                  

Tanda salib dan salam  

Pengantar  

Tobat - Tuhan Kasihanilah - Madah Kemuliaan  
 

Doa Pembuka  

I.  Marilah kita berdoa (hening sejenak)  

Ya Tuhan Allah kami, bantulah agar kami selalu bersukacita dalam 

mengabdi Dikau. Sebab kebahagiaan kami hanya akan sempurna 

dan kekal jika kami mengabdi kepada-Mu, sumber segala yang baik. 

Dengan pengantaraan Yesus Kristus, PutraMu, Tuhan kami, yang 

bersama dengan Dikau dalam persatuan Roh Kudus hidup dan 

berkuasa, Allah, sepanjang segala masa.  

U. Amin.  
  

LITURGI SABDA          (Umat Duduk) 
  

Bacaan Pertama                                                      Ams. 31:10-13.19-20.30-31   

L. Bacaan dari Kitab Amsal :  

  Ia senang bekerja dengan tangannya.  

Istri yang cakap, siapakah akan mendapatkannya? Ia lebih berharga dari 

pada permata. Hati suaminya percaya kepadanya, suaminya tidak akan 

kekurangan keuntungan.  

Istri yang cakap berbuat baik kepada suaminya, dan tidak berbuat jahat 

sepanjang umurnya. Ia mencari bulu domba dan rami, dan senang bekerja 



dengan tangannya. Tangannya ditaruhnya pada jentera, jari-jemarinya 

memegang alat pemintal.  

Ia memberikan  tangannya kepada yang tertindas,  mengulurkan tangannya 

kepada yang miskin. Kemolekan adalah bohong dan kecantikan adalah sia-

sia; tetapi istri yang takut akan Tuhan dipuji-puji. Berilah kepadanya bagian 

dari hasil tangannya, biarlah perbuatannya memuji dia di pintu-pintu 

gerbang!  

L. Demikianlah sabda Tuhan.  

U. Syukur kepada Allah.  
 

Mazmur Tanggapan                                                           Mzm. 128:1-2.3.4-5                  

Do = F,    2/4 & 3/4,  Refren 009   

 

 

 

 

 

Ayat :  

1. Berbahagialah orang yang takwa kepada Tuhan, yang hidup menurut jalan 

yang ditunjukkanNya! Apabila engkau menikmati hasil jerih payahmu, 

berbahagialah engkau dan baiklah keadaanmu!   
 

2. Istrimu akan menjadi laksana pohon anggur subur didalam rumahmu; anak-

anakmu seperti tunas pohon zaitun disekeliling mejamu.  
 

3. Sungguh, demikianlah akan diberkati Tuhan, orang laki-laki yang takwa 

hidupnya. Kiranya Tuhan memberkati engkau dari Sion: boleh melihat 

kebahagiaan Yerusalem seumur hidupmu.  

  

Bacaan Kedua                                                                     1 Tes. 5:1-6   

L. Bacaan dari Surat  Pertama Rasul Paulus kepada Jemaat di Tesalonika:  

Jangan sampai hari Tuhan tiba-tiba mendatangi kamu seperti pencuri.  

Saudara-saudara, tentang  zaman dan masa kedatangan Tuhan tidak perlu 

dituliskan kepadamu, kamu sendiri tahu benar-benar bahwa Hari Tuhan 

datang seperti pencuri di waktu malam. Apabila mereka mengatakan bahwa 

semuanya damai dan aman, maka tiba-tiba kebinasaan menimpa mereka 

seperti seorang perempuan hamil ditimpa oleh sakit bersalin. Tetapi, 



saudara-saudara, kamu tidak hidup dalam kegelapan sehingga hari itu tiba-

tiba mendatangi kamu seperti pencuri karena kamu semua adalah anak-

anak terang dan anak-anak siang. Kita bukanlah orang-orang malam atau 

orang-orang kegelapan. Sebab itu, janganlah kita tidur seperti orang-orang 

lain, tetapi berjaga-jaga dan sadarlah!  

L. Demikianlah sabda Tuhan.  

U. Syukur kepada Allah.  

 

Bait Pengantar Injil              (Umat Berdiri) 

Do = Es,  2/2,   PS. 955  

 

 

 

 
 

Bacaan Injil (panjang)            Mat. 25:14-30 

I. Inilah Injil Suci menurut Matius: 

U. Dimuliakanlah Tuhan. 

 Karena engkau telah setia memikul tanggung jawab dalam perkara kecil, 

masuklah dan turutlah dalam kebahagian tuanmu.  

 Pada suatu hari, Yesus mengemukakan perumpamaan berikut kepada 

murid-murid-Nya, "Hal Kerajaan Surga itu seperti seorang yang mau 

bepergian ke luar negeri, yang memanggil hamba-hambanya dan 

memercayakan hartanya kepada mereka. Yang seorang diberinya lima 

talenta, yang seorang lagi dua, dan seorang yang lain lagi satu, masing- 

masing menurut kesanggupannya. Lalu ia berangkat. Segera pergilah 

hamba yang menerima lima talenta itu. Ia menjalankan uang itu dan 

memperoleh laba lima talenta. Hamba yang menerima dua talenta itu pun 

berbuat demikian, dan mendapat laba dua talenta. Tetapi hamba yang 



menerima satu talenta itu pergi dan menggali lubang di tanah lalu 

menyembunyikan uang tuannya. Lama sesudah itu, pulanglah tuan hamba-

hamba itu, lalu mengadakan perhitungan dengan mereka. Hamba yang 

menerima lima talenta itu datang dan membawa laba lima talenta. Ia berkata, 

'Tuan, lima talenta Tuan percayakan kepadaku. Lihat, aku telah memperoleh 

laba lima talenta!' Maka kata tuannya itu kepadanya, 'Baik sekali 

perbuatanmu itu, hai hambaku yang baik dan setia! Karena engkau telah 

setia memikul tanggung jawab dalam perkara kecil, maka aku akan 

memberikan kepadamu tanggung jawab dalam perkara yang besar. 

Masuklah dan turutlah dalam kebahagiaan tuanmu. Lalu datanglah hamba 

yang menerima dua talenta, katanya, 'Tuan, dua talenta Tuan percayakan 

kepadaku. Lihat, aku telah mendapat laba dua talenta!' Maka kata tuan itu 

kepadanya, 'Baik sekali perbuatanmu itu, hai hambaku yang baik dan setia! 

Karena engkau telah setia memikul tanggung jawab dalam perkara yang 

kecil, maka aku akan memberikan kepadamu tanggung jawab dalam perkara 

yang besar. Masuklah dan turutlah dalam kebahagiaan tuanmu.' Kini 

datanglah juga hamba yang menerima satu talenta itu dan berkata, 'Tuan, 

aku tahu bahwa Tuan adalah manusia kejam, yang menuai di tempat Tuan 

tidak menabur, dan yang memungut di tempat Tuan tidak menanam. Karena 

itu aku takut dan pergi menyembunyikan talenta Tuan di dalam tanah. Ini, 

terimalah milik Tuan!' Maka jawab tuan- nya itu, 'Hai hamba yang jahat dan 

malas! Engkau tahu bahwa aku menuai di tempat aku tidak menabur dan 

memungut ditempat aku tidak menanam. Seharusnya uangku itu kauberikan 

kepada orang yang menjalankan uang supaya sekembaliku aku 

menerimanya serta dengan bunganya. Sebab itu ambillah talenta itu dari 

padanya dan berikanlah kepada orang yang mempunyai sepuluh talenta itu. 

Karena setiap orang yang mempunyai, akan diberi sampai ia berkelimpahan. 

Tetapi siapa yang tidak mempunyai, apa pun juga yang ada padanya akan 

diambil. Dan, buanglah hamba yang tidak berguna itu ke dalam kegelapan 

yang paling gelap. Di sana, akan ada ratap dan kertak gigi."  

I. Demikianlah Sabda Tuhan  

U. Terpujilah Kristus.  
 

 

 

 



Bacaan Injil (singkat)               Mat. 25:14-15.19-21   

I. Inilah Injil Suci menurut Matius: 

U. Dimuliakanlah Tuhan. 

 Karena Engkau telah setia memikul tanggung jawab dalam perkara kecil, 

masuklah dan turutlah dalam kebahagiaan tuanmu.  

  Pada suatu hari, Yesus mengemukakan perumpamaan berikut kepada 

murid-murid-Nya, "Hal Kerajaan Surga itu seperti seorang yang mau 

bepergian ke luar negeri, yang memanggil hamba-hambanya dan 

memercayakan hartanya kepada mereka. Yang seorang diberinya lima 

talenta, yang seorang lagi dua, dan seorang yang lain lagi satu, masing-

masing menurut kesanggupannya. Lalu ia berangkat. Lama sesudah itu 

pulanglah tuan hamba-hamba itu, lalu mengadakan perhitungan dengan 

mereka. Hamba yang menerima lima talenta itu datang dan membawa laba 

lima talenta. la berkata, 'Tuan, lima talenta Tuan percayakan kepadaku. 

Lihat, aku telah memperoleh laba lima talenta'."  

I. Demikianlah Injil Tuhan  

U. Terpujilah Kristus  
  

Homili                (Umat Duduk) 

Syahadat               (Umat Berdiri) 
  

Doa Umat  

I. Tuhan mengajak kita untuk setia memikul tanggung jawab dalam 

perkara kecil agar kita diperbolehkan untuk masuk dan turut dalam 

kebahagiaan-Nya. Marilah kita ungkapkan doa-doa kita sebagai 

wujud kesetiaan kita kepada-Nya.  

L. Bagi Gereja.  

Ya Bapa, semoga Gereja-Mu bertindak sebagai ibu bagi mereka yang 

sedang mengalami kesulitan dan belum menemukan jalan keluar.  

U. Semoga Gereja-Mu menjadi pelabuhan yang aman bagi mereka yang 

tersesat.  

L. Bagi para pemimpin masyarakat.  

Ya Bapa, terangilah mereka para pemimpin masyarakat agar karya 

pelayanan mereka ditopang rasa tanggung jawab.  

U. Semoga kami pun turut terlibat aktif dalam membangun masyarakat 

sesuai dengan kehendak-Mu  



L. Bagi mereka yang tiba-tiba direnggut maut.  

Ya Bapa, berkatilah mereka yang tiba-tiba Kaupanggil menghadap Dikau 

agar hari itu jangan menjadi saat yang mengerikan, melainkan saat yang 

membahagiakan karena bertemu dengan Allah yang hidup.  

U. Semoga Kauteguhkan iman, pengharapan dan kasih kami dalam 

mengarungi samudra kehidupan ini.  

L. Bagi kita yang hadir di sini.  

Ya Bapa, bimbinglah kami agar kami saling menolong dan mendukung 

dalam mengabdikan diri serta menggunakan bakat-bakat kami demi 

kesejahteraan sesama.  

U. Semoga kami semakin menyadari bahwa tanpa Dikau, kami tidak 

berarti apa apa.  
 

I. Allah Bapa Segala Kehidupan, nasib dunia dan manusia berada di 

tangan-Mu. Engkaulah yang memelihara hidup kami dan selalu 

mendampingi kami dalam diri Yesus Kristus, Putra-Mu. Sebab Dialah 

Tuhan, Pengantara kami.  

U. Amin.  
 

LITURGI EKARISTI 
  

Lagu Persiapan Persembahan             (Umat Duduk) 

Doa Persiapan Persembahan           (Umat Berdiri) 
 

I. Allah, kami mohon, perkenankanlah agar persembahan, yang kami 

unjukkan ke hadirat-Mu Yang Mahamulia, mendatangkan rahmat 

untuk mengabdi Dikau dengan setia, dan mempersiapkan kami untuk 

hidup abadi yang bahagia. Dengan pengantaraan Kristus, Tuhan 

kami.  

U. Amin.  

  

Prefasi               (Umat Berdiri) 

Kudus  

Doa Syukur Agung            (Umat Berlutut) 

 

 

 



Aklamasi Anamnesis 1B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bapa Kami               (Umat Berdiri) 

Doa Damai  

Anak Domba Allah  

Komuni 

Saat Hening 
 

Antifon Komuni                                                                               Mzm. 73:28  

* Berpaut pada Tuhan Allah itu baik bagiku, demikian juga menaruh 

harapan pada-Nya.  
 

Doa Sesudah Komuni  

I. Marilah kita berdoa.  

Ya Allah, setelah menyambut anugerah misteri kudus ini, kami mohon 

dengan rendah hati semoga kenangan akan Putra-Mu yang kami 

rayakan ini, sesuai dengan perintah-Nya, menguatkan ikatan kasih 

kami. Dengan pengantaraan Kristus, Tuhan kami.  

U. Amin.  
  

RITUS PENUTUP 
 

Berkat dan pengutusan  

Lagu Penutup  

 



 

HARI MINGGU BIASA XXXIV 
HARI RAYA TUHAN KITA YESUS KRISTUS RAJA SEMESTA ALAM 

Sabtu, 25 November – Minggu, 26 November 2023 

  

RITUS PEMBUKA 

  

Lagu Pembuka              (Umat Berdiri) 

Antifon Pembuka   

* Pantaslah Anak Domba yang disembelih itu menerima kuasa dan 

kekayaan, hikmat, kekuatan, dan hormat. Bagi Dialah kemuliaan dan 

kuasa sampai selama-lamanya.  
  

Tanda salib dan salam  

Pengantar  

Tobat - Tuhan Kasihanilah - Madah Kemuliaan  
 

Doa Pembuka  

I. Marilah kita berdoa (hening sejenak)  

Allah Yang Maha Kuasa dan Kekal, Engkau berkenan membarui 

segala sesuatu dalam diri Putra-Mu terkasih, Raja Semesta Alam. 

Semoga segala makhluk yang telah dibebaskan dari perbudakan 

berhamba pada kebesaran-Mu dan tak henti memuji-muji Engkau. 

Dengan pengantaraan Yesus Kristus, Putra-Mu, Tuhan kami, yang 

bersama dengan Dikau dalam persatuan Roh Kudus, hidup dan 

berkuasa, Allah, sepanjang segala masa.  

U. Amin.  
 

LITURGI SABDA          (Umat Duduk) 
 

Bacaan Pertama                                                                 Yeh.34:11-12.15-17   

L. Bacaan dari Nubuat Yehezkiel :  

Wahai domba-dombaKu, aku akan menjadi hakim diantara domba dengan 

domba.  

Beginilah firman Tuhan Allah "Dengar, aku sendirilah yang akan 

memperhatikan domba-domba-Ku dan mencari mereka. Seperti seorang 



gembala mencari dombanya pada waktu domba itu tercerai dari 

kawanannya, begitulah Aku akan mencari domba-domba-Ku, dan Aku akan 

menyelamatkan mereka dari segala tempat, ke mana mereka diserakkan 

pada hari berkabut dari hari kegelapan. Aku sendiri akan menggembalakan 

domba-domba-Ku dan Aku akan membiarkan mereka berbaring, demikian 

firman Tuhan Allah. Yang hilang akan Kucari yang tersesat akan Kubawa 

pulang, yang luka akan  Kubalut, yang sakit akan Kukuatkan, sedang yang 

gemuk dan kuat akan Kulindungi, Aku akan menggembalakan mereka 

sebagaimana seharusnya. Wahai kamu domba-dombaKu,” beginilah firman 

Tuhan Allah, "sungguh, Aku akan menjadi hakim di antara domba dengan 

domba dan di antara domba jantan dan kambing jantan.”  

L. Demikianlah sabda Tuhan.  

U. Syukur kepada Allah.  
 

Mazmur Tanggapan                                                       Mzm. 23:1-2a.2b-3.5.6                

Do = D,  4/4,    Refren 017  
  

 

 
 

Ayat : 

1. Tuhan Gembalaku, aku takkan berkekurangan Ia membaringkan daku di 

padang rumput yang hijau.  
 

2. Ia membimbing aku ke air yang tenang, dan menyegarkan daku. Ia 

menuntun aku di jalan yang lurus demi nama-Nya yang kudus.  
 

3. Engkau menyediakan hidangan bagiku dihadapan lawanku. Engkau 

mengurapi kepalaku dengan minyak dan pialaku penuh berlimpah.  
 

4. Kerelaan dan kemurahan-Mu mengiringi aku seumur hidupku. Aku akan 

diam dalam rumah Tuhan sepanjang masa.  
 

Bacaan Kedua                                                                    1 Kor. 15:20-26a.28  

L. Bacaan dari Surat pertama Rasul Paulus kepada jemaat di Korintus :  

Ia menyerahkan Kerajaan kepada Allah Bapa supaya Allah menjadi semua 

di dalam semua.  

  Saudara-saudara, Kristus telah dibangkitkan dari antara orang mati, 

sebagai yang sulung dari orang-orang yang telah meninggal. Sebab sama 



seperti maut datang karena satu orang manusia, demikian juga kebangkitan 

orang mati datang karena satu orang manusia. Karena sama  seperti semua 

orang mati dalam persekutuan dengan Adam, demikian pula semua orang 

akan dihidupkan kembali dalam persekutuan dengan Kristus. Tetapi, tiap-

tiap orang menurut urutannya: Kristus sebagai buah sulung sesudah itu 

mereka yang menjadi milikNya pada waktu kedatanganNya. Kemudian 

tibalah  kesudahan, yaitu bilamana Kristus menyerahkan Kerajaan kepada 

Allah Bapa, sesudah la membinasakan segala pemerintahan, kekuasaan, 

dan kekuatan. Karena  Kristus harus memegang pemerintahan sebagai 

Raja sampai Allah meletakkan semua musuh-Nya di bawah kaki-Nya. 

Musuh terakhir yang dibinasakan ialah maut. Dan, kalau segala sesuatu 

telah ditaklukkan di bawah Kristus, maka Kristus sendiri sebagai Anak akan 

menaklukkan diri-Nya di bawah Dia yang telah menaklukkan segala sesuatu 

supaya Allah menjadi semua di dalam semua.  

L. Demikianlah sabda Tuhan.  

U. Syukur kepada Allah.  
  

Bait Pengantar Injil              (Umat Berdiri) 

Do = D,    2/2,    PS. 953  

 

 

 

 

 

 

 Bacaan Injil                  Mat. 25:31-46 

I. Inilah Injil Suci menurut Matius:                           

Ia akan bersemayam diatas tahta kemuliaanNya dan akan memisahkan 

mereka seorang dari seorang.  

Sekali peristiwa, Yesus berkata kepada murid-murid-Nya, "Apabila Anak 

Manusia datang dalam kemuliaan dan semua malaikat bersama-sama 

dengan Dia, maka la akan bersemayam di atas takhta kemuliaan-Nya; Lalu 

semua bangsa akan dikumpulkan di hadapan-Nya, dan la akan 



memisahkan mereka dari pada seorang; sama seperti gembala 

memisahkan domba dari kambing; la akan menempatkan domba-domba di 

sebelah kanan-Nya, dan kambing-kambing disebelah kiriNya. Raja itu akan 

berkata kepada mereka yang disebelah kananNya: Mari, hai kamu yang 

diberkati oleh Bapa-Ku, terimalah Kerajaan yang telah disediakan bagimu 

sejak dunia dijadikan. Sebab ketika Aku lapar kamu memberi Aku makan; 

ketika Aku haus, kamu memberi Aku minum; ketika Aku seorang asing, 

kamu memberi Aku tumpangan; ketika Aku telanjang, kamu memberi Aku 

pakaian; ketika aku sakit, kamu melawat Aku; ketika Aku di dalam penjara, 

kamu mengunjungi Aku. Maka, orang-orang benar itu akan bertanya 

kepada-Nya: Tuhan, bilamanakah kami melihat Engkau lapar dan kami 

memberi Engkau makan, atau haus dan kami memberi Engkau minum? 

Bilamanakah kami melihat Engkau sebagai orang asing, dan kami memberi 

Engkau tumpangan, atau telanjang dan kami memberi Engkau pakaian? 

Bilamanakah kami melihat Engkau sakit atau dalam penjara dan kami 

mengunjungi Engkau? Maka Raja itu akan menjawab mereka: Aku berkata 

kepadamu, sesungguhnya segala sesuatu yang kamu lakukan untuk salah 

seorang dari saudara-Ku yang paling hina ini, kamu telah melakukannya 

untuk Aku. Lalu, Raja itu akan berkata juga kepada mereka yang di sebelah 

kiriNya: Enyalah dari hadapan-Ku, hai kamu orang-orang terkutuk, enyahlah 

ke dalam api yang kekal, yang telah disediakan untuk iblis dan malaikat- 

malaikatnya. Sebab, ketika Aku lapar, kamu tidak memberi Aku makan; 

ketika Aku haus, kamu tidak memberi Aku minum; ketika aku seorang asing 

kamu tidak memberi Aku tumpangan; ketika Aku telanjang, kamu tidak 

memberi Aku pakaian; ketika Aku sakit dan dalam penjara, kamu tidak 

melawat Aku. Lalu, mereka pun akan bertanya kepadaNya: Tuhan, 

bilamanakah kami melihat Engkau lapar, atau haus, atau sebagai orang 

asing, atau telanjang atau sakit, atau dalam penjara, dari kami tidak 

melayani Engkau? Maka la akan menjawab mereka: Aku berkata 

kepadamu, sesungguhnya segala sesuatu yang tidak kamu lakukan untuk 

salah seorang dari saudara-Ku yang paling hina ini, kamu tidak 

melakukannya juga untuk Aku. Dan, mereka itu akan masuk ke tempat 

siksaan yang kekal, tetapi orang benar masuk ke dalam hidup yang kekal."  

I. Demikianlah Sabda Tuhan  

U. Terpujilah Kristus  
 



Homili                (Umat Duduk) 

Syahadat               (Umat Berdiri) 
 

Doa Umat   

I Marilah kita berdoa kepada Tuhan, Raja Semesta Alam, dan sumber 

keselamatan semua orang.  

L. Bagi para rohaniwan dan biarawan-biarawati.  

Ya Raja Semesta Alam, bimbinglah para rohaniwan dan biarawan-biarawati 

agar berusaha hidup menurut Injil dan senantiasa mau melayani, bukan 

minta dilayani. Kami mohon...  

U. Kabulkanlah doa kami, ya Tuhan.  

L. Bagi para pemimpin politik dewasa ini.  

Ya Raja Semesta Alam, doronglah para pemimpin politik agar senantiasa 

mengusahakan kerukunan dan perdamaian serta kesejahteraan rakyatnya 

dengan jujur. Kami mohon ...   

U. Kabulkanlah doa kami, ya Tuhan.  

L. Bagi para warga Gereja yang sakit dan cacat.  

Ya Raja Semesta Alam, dampingilah saudara-saudara kami yang sakit dan 

cacat karena mereka pun warga Gereja penuh yang dengan 

penderitaannya tetap mampu berjasa bagi keselamatan manusia.  

Kami mohon ...  

U. Kabulkanlah doa kami, ya Tuhan.  

L. Bagi kita semua.  

Ya Raja Semesta Alam, berkatilah kami dalam membangun dunia baru ini 

dan semoga kami selalu ingat akan hukum cinta kasih-Mu. Kami mohon ... 

U. Kabulkanlah doa kami, ya Tuhan.  
 

I. Allah Bapa Yang Mahakuasa dan Kekal, Putra-Mu telah Kauangkat 

menjadi Raja Semesta Alam. Karena percaya dan berharap kepada-

Nya, kami ingin selalu bekerja sama dengan Dia dalam membangun 

dunia baru, yang memberi kesempatan untuk hidup baik sekarang 

dan selamanya. Sebab Dialah Tuhan, Pengantara kami.    

U. Amin.  
 

LITURGI EKARISTI 
 

Lagu Persiapan Persembahan             (Umat Duduk) 



Doa Persiapan Persembahan           (Umat Berdiri) 
 

I. Ya Allah, sambil mempersembahkan kepadaMu kurban perdamaian 

ini, kami mohon dengan rendah hati, semoga Putra-Mu sendiri 

berkenan menganugerahkan persatuan dan damai kepada segala 

bangsa. Sebab  Dialah Tuhan, Pengantara kami.  

U. Amin.  
  

Prefasi               (Umat Berdiri) 

Kudus 

Doa Syukur Agung            (Umat Berlutut) 

Aklamasi Anamnesis 2A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bapa Kami               (Umat Berdiri) 

Doa Damai  

Anak Domba Allah 

Komuni  

Saat Hening 
 

Antifon Komuni                                                                           Mzm. 29:10-1  

* Tuhan akan bertahta sebagai Raja untuk selamanya. Tuhan akan 

memberkati umatNya dengan damai.  
  



Doa Sesudah Komuni 

I. Marilah kita berdoa.  

Ya Tuhan, kami telah menerima santapan suci, jaminan hidup abadi. 

Semoga kami yang bangga menaati perintah Kristus, Raja Semesta 

Alam, diperkenankan menikmati hidup abadi di dalam Kerajaan 

Surga bersama-Nya. Sebab Dialah Tuhan, Pengantara kami.   

U. Amin 
  

RITUS PENUTUP 

Berkat dan pengutusan  

Lagu Penutup  
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